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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan di MA Al-Falah Muncak Pesawaran. 

Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik MA Al-Falah Muncak masih rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran group investigation terhadap kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik. 

Penelitian ini bersifat  quasy experiment dengan rancangan 

penelitian faktorial 2x3. Sampel penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI MA-Al-Falah Muncak. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik cluster random sampling. Materi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah turunan fungsi aljabar. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis berupa soal essay dan 

angket kemandirian belajar. Teknik analisis data penelitian ini adalah 

analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 

Hasil analisis dengan taraf signifikan 5% diperoleh      
             sehingga     ditolak,                   

sehingga     ditolak, dan                   sehingga      

diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) Terdapat pengaruh 

kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (3) Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran group investigation dan kemandirian belajar 

peserta didik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Group Investigation, 

Kemandirian Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis. 
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ABSTRACT 

The research was conducted at MA Al-Falah Muncak 

Pesawaran. The results of the pre-study showed that the mathematical 

problem solving ability of the MA Al-Falah Muncak students was still 

low. The purpose of this study was to determine the effect of the 

group investigation learning model on problem solving abilities in 

terms of students' learning independence. 

This research is a quasy experiment research with a 2x3 

factorial research design. The sample of this research is the students of 

class XI MA-Al-Falah Muncak. The sampling technique used is 

cluster random sampling technique. The material used in this study is 

the derivative of algebraic functions. The instrument used to collect 

data is a mathematical problem solving ability test in the form of essay 

questions and learning independence questionnaires. The data analysis 

technique of this research is two way analysis with unequal cells. 

The results of the analysis with a significant level of 5% 

obtained                   was     rejected,            
        was     rejected, and                   is 

accepted. Based on the results of the study, it can be concluded that: 

(1) There is an effect of the group investigation learning model on 

mathematical problem solving abilities, (2) There is an influence of 

high, medium and low learning independence on mathematical 

problem solving abilities, (3) There is no interaction between group 

learning models investigation and independent learning of students on 

mathematical problem solving abilities. 

 

Keywords: Group Investigation Learning Model, Independent 

Learning, and Mathematical Problem Solving Ability. 
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MOTTO 

                              

Artinya : “…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran…”  

(Al-Maidah : 2) 

 

                               

                    

Artinya : “…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia…’’ 

(Ar-rad : 11) 

 

                      

Artinya : “…Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan…” 

(As-Syarh : 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini  memberikan penjelasan adalah sebagai 

berikut : 

1. Model Pembelajaran Group Investigation 

Dalam bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia group memiliki arti kelompok, 

sedangkan investigation yang berarti penyelidikan. Dalam 

pembelajaran model group investigation merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 

belajar peserta didik untuk mencari dan menemukan 

sendiri fakta, konsep, dan prinsip.
1
 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

mampu membuat atau menyusun model matematika, 

dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, 

mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 

yang diperoleh.
2
 

3. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai aktifitas 

kesadaran peserta didik untuk belajar tanpa paksaan dari 

lingkungan sekitar dalam rangka mewujudkan 

pertanggung jawaban sebagai seorang pelajar dalam 

menghadapi kesulitan belajar. Kemandirian dapat 

membantu proses belajar dengan mengaktifkan 

                                                           
1Mulyanto Widodo, “Investigasi Kelompok” (Yogyakarta: Media 

Akademik, 2016), 43. 
2Siti Mawaddah dan Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan) di SMPn 

Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP,” EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): 73. 



 2 

pengetahuan, pemantapan dan pengamanan yang telah 

dipelajari maupun dapat memberikan motivasi 

sehubungan dengan kesediaannbelajar.
3
 

 

B. Latar Belakang 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan peserta didik yang dituntut dapat 

menyelesaikan persoalan dengan menggunakan langkah-

langkah sistematis. Indikator kemampuan pemecahan 

masalah, menuntut peserta didik untuk berpikir menggunakan 

pengetahuan yang telah dimiliki terkait dengan masalah yang 

mereka hadapi, sehingga peserta didik dapat menemukan 

strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena 

itu, peserta didik yang diarahkan untuk menemukan strategi 

penyelesaian akan terlatih untuk menyelesaikan soal dengan 

tepat. 

Kemampuan dalam pemecahan masalah matematis 

peserta didik di Indonesia tergolong rendah. Hal tersebut 

dilihat dari survey yang dilakukan oleh Programme for 

International Students Assessment (PISA). Tes PISA 

merupakan penilaian tingkat dunia yang diselenggarakan tiga 

tahunan, untuk menguji performa akademis anak-anak sekolah 

yang berusia 15 tahun melalui uji pengetahuan serta 

keterampilan meliputi literasi membaca, matematika dan 

sains. Hasil survey PISA 2018 mengevaluasi 600.000 peserta 

didik berusia 15 tahun dari 79 negara Indonesia mengalami 

pengurangan jika dibandingkan pada  PISA 2015. Indonesia 

menempati peringkat 74 dari 79 negara dengan nilai 379 pada 

tingkatan matematika, Selain itu, Indonesia menempati 

peringkat 64 dari 72 negara dan memperoleh nilai mayoritas 

kemampuan matematika yaitu 386 pada PISA 2015. Hal ini 

dikarenakan peserta didik mengalami kelemahan dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika yang bersifat 

                                                           
3Haris Mudjiman, “Belajar Mandiri (Self Motivated Learning)” (Surakarta: 

LPP UNS dan UNS Press, 2017), 7. 
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formal dengan permasalahan dalam dunia nyata. Selain pada 

kemampuan matematika, kemampuan membaca dan sains 

juga menurun dari skor rata-rata 397 dan 403 menjadi 371 dan 

396.
4
 

Berdasarkan hasil tes PISA 2015 dan PISA 2018 

dapat disimpulkan bahwa Indonesia masih berada di peringkat 

10 besar dari bawah dan masih jauh dibawah rata-rata OECD. 

Berdasarkan hasil tes PISA 2015 dan PISA 2018 terdapat 

masalah pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk mengetahui 

dimana letak kesulitan atau masalah yang dihadapi peserta 

didik dalam memecahkan masalah matematis. 

Penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik di Kabupaten Ciamis berada pada 

kriteria rendah. Terungkap bahwa inidikator pemecahan 

masalah yang umumnya rendah adalah pada tahap 

kemampuan pengecekan kembali hasil dan tahap 

merencanakan masalah. Selain itu, penelitian kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 

1 Majene juga masih berada pada kriteria rendah hal tersebut 

terungkap pada tahap kemampuan pengecekan kembali hasil. 

Hal tersebut juga terjadi di MA Al-Falah Muncak menurut 

guru pengampu matematika Ibu Susilawati, S.Pd. Beliau 

mengatakan sebagian peserta didik mengalami kesulitan 

dalam pemecahan suatu masalah. Peserta didik belum dapat 

memahami pertanyaan dan bagaiamana cara penyelesaiannya, 

peserta didik sebagian mengalami kesulitan untuk 

mengembangkan solusi pada masalah. Peserta didik juga 

terkadang masih main-main saat jam pelajaran berlangsung 

hal ini menyebabkan kurangnya fokus terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu juga dalam pelaksanaan pembelajaran 

pendidik menggunakan model ekspositori dimana peserta 

didik tidak perlu mencari fakta-fakta, konsep dan prinsip 

tentang pelajaran, karena semuanya telah diterangkan secara 

lengkap dan jelas oleh pendidik. Dengan diterapkan itu oleh 

                                                           
4“https://www.oecd.org/pisa/.” 
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pendidik tersebut dalam mengajar ternyata belum mampu 

merubah tingkat pemecahan masalah peserta didik yang lebih 

baik. Sehingga membuat pembelajaran kurang efektif. 

Kemampuan pemecahan masalah yang rendah dapat dilihat 

dari jawaban peserta didik, di bawah ini: 

   Gambar 1.1 

 Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Gambar a terlihat bahwa peserta didik menulis hal 

yang ditemukan dalam soal, peserta didik mengerti apa yang 

akan dia kerjakan, tetapi tidak detail. Gambar b peserta didik 

kesusahan untuk menarik suatu kesimpulan, peserta didik 

tidak memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan. 

Gambar c peserta didik tidak teliti dalam menyelesaikan tugas 

maka hasil pemecahan masalah kurang tepat.Sementara 

gambar d terlihat peserta didik tidak menulis hal yang 

ditemukan dari pertanyaan maka dapat dikatakan peserta didik 

belum memahami masalah tersebut. Gambar e peserta didik 

belum mampu menyimpulkan jawaban, gambar f peserta didik 

tidak menuliskan rumus, artinya peserta didik belum 

memahami cara menyelesaikan masalaah dan peserta didik 

tidak mengecek kembali hasil jawabannya. Pernyataan di atas, 

dapat diketahui sebagian peserta didik tidak memahami dalam 



 5 

mengerjakan masalah. Peserta didik telah menulis apa yang 

ditemukan dari suatu masalah, akan tetapi peserta didik 

kurang mengerti dalam menguraikan dan menyelesaikan 

pertanyaan tersebut. Dari permasalah di atas, peserta didik 

akhirnya belum dapat mengerjakan tugas dengan tepat. Allah 

Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah Ayat 286: 

               

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya setiap 

masalah atau ujian yang hadir dalam kehidupan manusia tidak 

pernah melebihi kapasitas kemampuan manusia itu sendiri. 

Suatu hal yang harus diketahui manusia bahwa Allah tidak 

hanya menyesuaikan kapasitas kemampuan dengan masalah 

akan tetapi Allah menyertakan kemudahan dalam masalah itu 

sendiri.  

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa manusia 

dalam hal ini pemimpinan sebenarnya mampu untuk 

menemukan jalan atau langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah yang ia hadapi, karena masalah yang diberikan tidak 

melebihi batas kemampuannya. Sejalan dengan ayat ini model 

pembelajaran yang tepat yaitu group investigation. 

Model pembelajaran group investigation merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belajar 

peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri fakta, 

konsep, dan prinsip. Model pembelajaran ini merupakan salah 

satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
5
 Model group investigation 

merupakan model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) dimana melalui proses pembelajaran alamiah 

(kontekstual), secara kelompok melalui kegiatan investigasi 

dan pelatihan inquiry (penemuan). Model pembelajaran group 

investigation dinilai dapat mengatasi suatu permasalahan 

                                                           
5Widodo, “Investigasi Kelompok.” 
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terhadap soal yang dihadapi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan kemandirian belajar. Penggunaan model group 

investigation peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

dengan karakteristik berbeda-beda. Setiap kelompok diberikan 

suatu masalah yang akan dipelajari, menggali informasi untuk 

memecahkan suatu masalah, lalu menyajikan laporan di depan 

kelas. 

Peneliti Arum Pramuningtyas, Soetarno Joyoatmojo, 

Kristiani, mengatakan, peserta didik yang diterapkan model 

pembelajaran group investigation dengan mind mapping dapat 

meningkatkan prestasi belajar hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata prestasi belajar dan peningkatan 

presentase ketuntasan peserta didik pada setiap siklus.
6
 

Pengaruh group investigation menunjukkan pengaruh yang 

lebih besar secara signifikan dibandingkan pengaruh model 

explicit learning dalam pencapaian keterampilan berpikr 

kritis, sikap sosial dan karakter peserta didik, menurut 

peelitian yang dilakukan oleh I Wayan Santyasa, dkk.
7
 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pande Putu Yustika 

Dewi, IB Surya Manuaba dan Ni Wayan Suniasih, telah 

menunjukkan bahwa model pembelajaran group investigation 

berbasis proyek berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik.
8
 

Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah digolongkan menjadi dua yaitu faktor 

eksternal maupun faktor internal.Faktor eksternal kemampuan 

                                                           
6 Yesserie, “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

Dengan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa SMA 

Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015,” FKIP Universitas Sebelas Maret 151 

(2015). 
7 I Wayan Santyasa et al., “Group Investigation and Explicit learning 

Models in Learning Physics at Senior High Schools,” Jurnal Penelitian & 

Pengembangan Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2019): 203–216. 
8 Pande Putu Yustika Dewi, IB Surya Manuaba, dan Ni Wayan Suniasih, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbasis Proyek Terhadap 

Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iv,” International Journal of Elementary Education 1, 

no. 4 (2018): 264. 
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dalam pemecahan masalah peserta didik meliputi penggunaan 

model/metode pembelajaran, media yang digunakan dan 

lingkungan belajar yang diciptakan. Adapun faktor internal 

meliputi kesiapan belajar, minat, gaya belajar maupun 

kemandirian belajar.
9
 Sehingga dalam penelitian ini salah satu 

faktor internal yang diduga mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik adalah kemandirian belajar 

peserta didik itu sendiri. Kemandirian belajar adalah aktifitas 

belajar yang diatur oleh diri sendiri, kesadaran sendiri, dan 

bersifat mandiri.
10

 Dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah ayat 

10 dijelaskan tentang kemandirian sebagaimana berikut ini : 

                       

                 

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.. 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa jika seseorang 

sudah melakukan kewajibannya sebagai hamba, lalu 

bersegeralah melanjutkan aktivitasnya, lalu kembali bekerja. 

Manusia dituntut agar semangat bekerja, tidak malas, mandiri, 

hal tersebut untuk kebutuhan selama di dunia. 

Ayat di atas juga memiliki makna bahwa seorang 

muslim mempunyai kemandirian tinggi, mandiri dalam belajar 

yang tinggi diharapkan menjadi prediktor untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah, semakin tinggi tingkat 

kemandirian belajar peserta didik maka peserta didik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik dan sebaliknya 

semakin rendah kemandirian belajar peserta didik maka 

                                                           
9Rostina Sundayana, “Kaitan antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, 

dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP dalam Pelajaran Matematika,” 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2018): 75. 
10Heru Sriyono, “Bimbingan dan Konseling Belajar bagi Siswa di Sekolah” 

(Depok: Rajawali, 2017), 22. 
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peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

kurang baik.
11

 Selain dari kemandirian belajar faktor lain yang 

bisa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah 

kesiapan belajar, minat dan gaya belajar 

Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa tingkat 

kemandirian belajar peserta didik tergolong rendah, hal 

tersebut dilihat dari pada diagram lingkaran berikut ini : 

 

 Gambar 1.2 

Diagram Lingkaran Hasil Angket Kemandirian Belajar 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, terlihat bahwa 

kemandirian belajar peserta didik tergolong rendah, sehingga 

dilihat dari salah satu pernyataan negatif, seperti pada 

pernyataan kelima yang bunyinya “Saya meminjam alat tulis 

atau peralatan-peralatan belajar lainnya kepada teman” dari 

pernyataan tersebut lebih banyak peserta didik yang memilih 

setuju. Berdasarkan indikator kemandirian belajar hal ini 

menandakan bahwa peserta didik belum dapat berbuat aktif 

dan kreatif dalam belajar, dalam memiliki kemandirian belajar 

sebagian peserta didik masih tergolong rendah. Rendahnya 

kemandirian belajar mengakibatkan proses belajar peserta 

didik semasa ini belum mencapai hasil yang memenuhi. 

                                                           
11Dianna Sulistyani, Yenita Roza, dan Maimunah Maimunah, “Hubungan 

Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal 

Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2020): 1. 

24% 

42% 

54% 

Hasil Angket Kemandirian Belajar 

Tinggi

Sedang

Rendah



 9 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa fakta di 

lapangan masih sangat rendah kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dari kemandirian belajarnya. 

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

rendahnya kemandirian belajar yang dimiliki oleh peserta 

didik disebabkan dengan peserta didik hanya bisa 

mengerjakan soal rutin atau soal yang sama persis dengan 

yang diberikan pendidik, sehingga peserta didik dibiasakan 

mengerjakan soal yang tidak rutin yang mengakibatkan 

peserta didik mengalami kesalahan-kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematikamaka hal tersebut dapat 

menyebabkan proses belajar mengajar tidak mencapai tujuan 

yang diharapkan.
12

 

Meruju kepada permasalahan di atas, baik 

permasalahan yang terjadi di lapangan maupun permasalahan 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya maka 

untuk mengatasi permasalahan tersebut penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Peserta Didik”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat diuraikan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik masih rendah. 

2) Kemandirian belajar peserta didik tergolong rendah. 

3) Pendidik dalam mengajar belum memvariasikan 

beberapa model pembelajaran yang mampu membuat 

tingkat pemecahan masalah peserta didik lebih baik . 

                                                           
12Internal Perguruan Tinggi, “Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp N 

3 Langsa” 3, no. 1 (2016): 88. 



 10 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup 

dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1) Penelitian akan dilaksanakan di MA AL-Falah 

Muncak. 

2) Penelitian ini menggunakan model pembelajaran group 

investigation. 

3) Penelitian berfokus pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

4) Kemandirian belajar peserta didik yang ditinjau dari 

tingkatan tinggi, sedang, dan rendah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah berikut ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran group 

investigation terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang dan 

rendah terhadap hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dan kemandirian belajar peserta didik terhadap 

kemmapuan pemecahan masalah matematis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran group investigation terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh antara peserta 

didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 
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sedang dan rendah terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan 

kemandirian belajar peserta didik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dikemukakan menjadi dua : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi dunia pendidikan selain itu untuk 

memperdalamtentang model group investigation 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik, sebagai bahan rujukan bagi 

pendidik. 

2) Bagi Peneliti, peneliti mendapatkan hasil 

pengaruh antara peserta didik yang diterapkan 

model group investigation dengan peserta didik 

yang diterapkan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan matematis. 

3) Bagi Peserta Didik, peserta didik memperoleh 

keringan dalam belajar matematika sebab dengan 

menggunakan model pembelajaran group 

investigation menjadikan peserta didik lebih 

ringan dalam menyelesaikan soal. 

 

G. Kajian Relevan 

1. “Pengaruh Model Pembelajaran Investigasi Kelompok 

Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa dengan model pembelajaran 
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investigasi kelompok dengan berbatuan Maple lebih baik 

dari pada peserta didik yang diberikan pembelajaran 

konvensional.
13

 

2. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Investigasi 

Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarowang 

Kabupaten Jeneponto”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran investigasi kelompok berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan perbandingan nilai sebelum 

menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok 

memiliki skor rata-rata 34,38, sedangkan setelah 

menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok 

memiliki skor rata-rata 78,21.
14

 

3. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Group 

Investigation Berbantuan Science Chain Card Tema 

Gerak Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Dan 

Keterampilan Berkomunikasi Siswa ’’. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa model pembelajaran Group 

Investigation terdapat pengaruh kuat terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa.
15

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini, peneliti membagi 

menjadi beberapa bab agar skripsi ini mudah dipahami. 

Adapun sistematika penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation 

                                                           
13Putri Wulandari, Mujib Mujib, dan Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok berbantuan Perangkat Lunak Maple terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2016): 102. 
14U Hasana, N Nursalam, dan ..., “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP,” Alauddin Journal of … (2017): 73, 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme/article/view/10964. 
15Jurusan I P A Terpadu et al., “Pengaruh Model Group Investigation” 

(2016). 
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Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik”, secara 

sistematis diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori yang digunakan 

B. Pengajuan Hipotesis 

BAB III Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan 

Data 

D. Definisi Oprasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji Validitas dan Realibilitas Data 

G. Metode Analisis Data 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

BAB V Penutup  

A. Kesimpulan 
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B. Rekomendasi 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model PembelajaranGroup Investigation 

a. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 

Dalam bahasa Inggris Group berarti kelompok 

sedangkan investigation berarti penyelidikan. 

Investigation juga dapat dimaknai sebagai pemeriksaan, 

pengusutan, penyelidikan, penelitian. Menurut Slavin, 

group investigation adalah kerja sama dalam 

mengerjakan suatu tugas dengan menugasi anggota 

kelompoknya untuk mencari, menemukan dan 

mencocokan dari berbagai data yang telah didapatkan. 

Group investigation awal mula diperluas oleh 

Sharan yaitu salah satu metode kompleks dalam 

pembelajaran kelompok yang mewajibkan peserta didik 

guna memakai kemampuan berpikir tingkatan tinggi.
16

 

Narudin menjelaskan bahwa group investigation 

adalah salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada patisipasi dan aktivitas peserta 

didik untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran 

yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 

seperti buku pelajaran maupun internet.
17

 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Burn 

yang menyatakan bahwa secara umum perencanaan 

pengorganisasian kelas dengan menggunakan teknik 

kooperatif group investigation adalah kelompok yang 

dibentuk oleh peserta didik itu sendiri dengan 

beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih 

subtopik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) 

                                                           
16Miftahul Huda, “Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran” 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 292. 
17 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013,” ed. KR Rose (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 80. 
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yang akan diajarkan, kemudian membuat atau 

menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap 

kelompok mempresentasikan atau memamerkan 

laporannya kepada seluruh kelas, untuk berbagi dan 

saling tukar informasi temuan mereka.
18

 

Model group investigation sering kali disebut 

sebagai metode pembelajaran kooperatif yang paling 

kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini 

memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu 

berdasarkan pandangan konstruktivistik, democratic 

teaching, dan kelompok belajar kooperatif. Berdasarkan 

pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran 

dengan model group investigation memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 

terlibat secara langsung dan aktif dalam proses 

pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara 

mempelajari suatu topik melalui  investigasi. 

Democratic teaching adalah proses pembelajaran yang 

dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan 

terhadap kemmapuan, menjunjung keadilan, 

menerapkan persamaan kesempatan, dan 

memperhatikan keberagaman peserta didik. 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan oleh 

beberapa para ahli, model pembelajaran group 

investigation adalah strategi belajar kooperatif yang 

dipandang sebagai model yang paling kompleks untuk 

dilaksanakan dalam pembelajaran sebab model ini 

melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 

melalui investigasi serta menekankan pada partisipasi 

dan aktifitas peserta didik untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pelajaran yang akan di pelajari melalui 

bahan-bahan yang tersedia misalnya dari buku pelajaran 

atau peserta didik dapat mencari melalui internet. 

                                                           
18Tukiran Taniredja, Efi Miftah. Faridli, dan Sri Harmianto, “Model-Model 

Pembelajaran Inovatif” (Bandung: Alfabeta, 2011), 74. 
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Model ini menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun 

dalam keterampilan proses kelompok. 

 

b. Tahap-tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Group Investigation 

Tahap-tahapan yang ada dalam model 

pembelajaran group investigation adalah sebagai 

berikut : 

1) Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok 

yang heterogen. 

2) Peserta didik memperhatikan penjelasan dan tugas 

yang diberikan oleh pendidik. 

3) Pendidik mengundang ketua-ketua kelompok 

untuk memilih tugas secara kooperatif dalam 

kelompoknya. 

4) Masing-masing kelompok membahas tugas secara 

kooperatif dalam kelompoknya. 

5) Masing-masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok untuk menyampaikan hasil 

kelompoknya. 

6) Kelompok lain dapat memberikan tanggapan 

terhadap hasil pembahasan. 

7) Pendidik memberikan penjelasan singkat bila 

terjadi kekurangan konsep dan memberikan 

kesimpulan. 

8) Evaluasi.
19

 

Menurut Thelen yang dikutip oleh Winataputra, 

ada 3 tahap dari model pembelajaran group 

investigation yaitu : 

                                                           
19 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013,” ed. KR Rose (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), 81. 
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1) Tahap pemecahan masalah dimana terdapat proses 

menjawab pertanyaan, apa yang menjadi hakikat 

masalah dari apa yang menjadi fokus masalah. 

2) Tahap pengelolaan kelas berkenaan dengan proses 

menjawab pertanyaan, informasi apa yang 

dibutuhkan, bagaimana mengorganisasikan 

kelompok untuk memperoleh informasi itu. 

3) Tahap pemaknaan secara perseorangan berkenaan 

dengan proses mengkaji bagaimana kelompok 

membuat kesimpulan, dan apa yang membedakan 

seseorang sebagai hasil dari mengikuti proses 

tersebut.
20

 

Adapun menurut Slavin ada enam tahapan 

dalam pelaksanaan model pembelajaran group 

investigation.Tabel berikut memaparkan lebih jelas 

mengenai tahapan-tahapan tersebut serta beberapa 

kegiatan guru dan peserta didik yang terjadi pada setiap 

tahapannya.
21

 

Tabel 2.1 

Tahap-tahapan model pembelajaran group investigation 

Tahap-tahapan Kegiatan Guru dan Peserta 

Didik 

1. Mengidentifikasikan 

topik dan membagi 

peserta didik untuk 

kelompok penelitian 

1. Pendidik mempresentasikan 

serangkaian permasalahan atau 

isu 

2. Peserta didik 

mengidentifikasikan 

permasalahn tersebut. 

3. Peserta didik memilih 

berbagai macam subtopik 

untuk dipelajari berdasarkan 

                                                           
20 Shilphy A.Octavia, “Model-Model Pembelajaran” (Yogyakarta:CV Budi 

Utama, 2020), 94. 
21Mulyanto Widodo, “Investigasi Kelompok” (Yogyakarta: Media 

Akademik, 2016), 47–51. 
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ketertarikan dan latar belakang 

mereka. 

4. Peserta didik bergabung 

dengan kelompoknya untuk 

mempelajari topik yang telah 

dipilih. 

5. Pendidik membantu dalam 

pengumpulan informasi dan 

memfasilitasi pengaturan. 

2. Merencanakan 

investigasi dalam 

kelompok 

1. Peserta didik hanya 

difokuskan kepada 

pembahasan materi yang 

mereka pilih 

2. Tiap-tiap kelompok 

merumuskan permasalahan 

yang selanjutnya diselidik, 

menetapkan bagaiamana 

melaksanakan, dan 

menetapkanpanduan yang 

diperlukan 

dalammelaksanakan 

investigasi itu. 

3. Melakukan Investigasi 1. Tiap-tiap kelompok 

melakukan rancangan yang 

sudah dirangkai dalam tahapan 

kedua. 

2. Peserta didik menggabungkan, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi dari sumber 

yang diperoleh, serta membuat 

kesimpulan dan 

mengaplikasikan pengetahuan 

baru. 

3. Tiap-tiap anggota kelompok 

ikut serta dalam upaya yang 
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dikerjakan kelompok tersebut. 

4. Peserta didik saling 

berdisukusi, bertukar pikiran, 

mengklarifikasi, mensintesis 

gagasan yang ada. 

4. Merencanakan laporan 

akhir 

1. Setiap kelompok menyiapkan 

apa yang akan mereka 

persentasikan. 

5. Mempresentasikan 

laporan akhir 

1. Persentasi dirangkai didalam 

kelas dengan berbagai jenis 

kreatif. 

2. Kelompok persentasi harus 

melibatkan pendengar yang 

aktif. 

3. Peserta didik yang mendengar 

mengevaluasi penampilan dan 

penjelasan dari kelompok 

persentasi. 

6. Evaluasi Pencapaian 1. Peserta didik merespon timbal 

balik tentang keefektifan 

dalam kegiatan investigasi, 

topik, dan tugas yang telah 

mereka kerjakan. 

2. Pendidik dan peserta didik 

berkolaborasi dalam evaluasi 

pembelajaran. 

 

c. Karakteristik ModelGroup Investigation 

Sharan dan Slavin menyatakan bahwa karakteristik 

group investigation ada pada integrasi dari 4 fitur dasar 

yaitu investigasi, interaksi, penafsiran dan motivasi 

intrinsik. Adapun penjelasannya antara lain : 
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a) Investigasi 

Investigasi dimulai ketika pendidik 

memberikan masalah. Peserta didik mencari 

pengetahuan yang mereka peroleh untuk 

mendapatkan informasi, gagasan, ketertarikan dan 

pengalaman yang masing-masing mereka bawa 

ketika mengerjakan tugas. 

b) Interaksi 

Interaksi diantara peserta didik yaitu 

peserta didik saling memberikan dorongan, saling 

mengembangkan gagasan, dan saling membantu 

untuk memfokuskan perhatian mereka terhadap 

tugas. 

c) Penafsiran 

Pada saat peserta didik melakukan 

penyelidikan, mereka mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber berbeda. Mereka bertemu 

dalam satu kelompok untuk bertukar informasi dan 

gagasan. Mereka bersama-sama mencoba membuat 

penafsiran atas hasil penelitiannya. Penafsiran atas 

temuan yang telah mereka gabung merupakan 

proses negosiasi antara tiap-tiap pengetahuan 

pribadi peserta didik dengan pengetahuan baru 

yang dihasilkan. 

d) Motivasi Intrinsik 

Dengan peserta didik dapat 

menghubungkan masalah yang akan mereka 

selidiki berdasarkan keingintahuan, pengetahuan 

serta informasi yang mereka perlukan. 

Penyelidikan yang dilakukan mereka akan 

mendatangkan motivasi kuat yang muncul dari 

interaksi mereka dengan orang lain.
22

 

                                                           
22 Suhartono , Anik Indramawan, “Group Investigation (Konsep dan 

Implementasi dalam Pembelajaran)” (Surabaya: Academia Publicatin, 2021), 36. 
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Dalam penelitian ini karakteristik dari penggunaan 

model group investigation yaitu antara lain : 

a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

b) Setiap kelompok diberikan suatu masalah terkait 

materi yang akan dipelajari. 

c) Dalam kelompok semua peserta didik terlibat aktif 

dalam menggali informasi untuk memecahkan 

suatu masalah. 

d) Peneliti bertindak sebagai sumber belajar dan 

mengarahkan kelompok yang mengalami 

kesulitan. 

e) Peserta didik harus menemukan hasil temuannya 

dalam tulisan dan kemudian dipresentasikan di 

kelas. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Group Investigation 

Model pembelajaran group investigation 

memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a) Kelebihan model pembelajaran group investigation 

1) Peserta didik dapat bekerja bebas selama 

proses pembelajaran. 

2) Dapat memberi semangat untuk berinisiatif, 

kreatif dan aktif. 

3) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani 

suatu masalah. 

4) Meningkatkan belajar bekerjasama. 

5) Belajar meningkatkan komunikasi baik 

dengan teman sendiri maupun dengan guru. 

6) Belajar berkomunikasi dengan baik secara 

sistematis. 
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7) Belajar menghargai pendapat orang lain. 

8) Meningkatkan partisipasi dalam membuat 

suatu keputusan. 

b) Kekurangan model pembelajaran group 

investigation 

1) Sedikitnya materi yang tersampaikan dalam 

satu pertemuan. 

2) Sulitnya memberikan penilaian secara 

personal. 

3) Tidak semua topik cocok dengan model 

pembelajaran group investigation. 

4) Model pembelajaran group investigation 

cocok diterapkan pada suatu topik yang 

menuntut peserta didik untuk memahami 

suatu bahasan dari pengalaman yang dialami. 

5) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang 

efektif.
23

 

 

2. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai 

aktifitas kesadaran peserta didik untuk belajar tanpa 

paksaan dari lingkungan sekitar dalam rangka 

mewujudkan pertanggung jawaban sebagai seorang 

pelajar dalam menghadapi kesulitan belajar. 

Kemandirian dapat membantu proses belajar dengan 

mengaktifkan pengetahuan, pemantapan dan 

pengamanan yang telah dipelajari maupun dapat 

memberikan motivasi sehubungan dengan kesediaan 

belajar.
24

 

                                                           
23Shilphy A.Octavia, “Model-Model Pembelajaran” (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 94–95. 
24Mudjiman, “Belajar Mandiri (Self Motivated Learning).” 



 24 

Kemandirian belajar merupakan upaya belajar 

yang aktif dan partisipatif dalam mengembangkan diri 

dari masing-masing individu yang tidak terikat dengan 

mengandalkan pada kehadiran pembelajaran, tidak 

menganggap bahwa belajar hanya sebatas di kelas dan 

tidak mengandalkan kehadiran teman.
25

 

Kemandirian belajar sangat penting dimiliki 

oleh peserta didik agar peserta didik memiliki 

kemandirian dalam segala hal, tidak bergantung pada 

siapapun, maupun urusannya sendiri, dan mampu 

memecahkan problem masalahnya sendiri.
26

 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian 

belajar merupakan aktifitas kesadaran peserta didik 

usaha untuk belajar tanpa paksaan dari lingkungan 

sekitar, tidak bergantung pada orang lain dan tidak 

menganggap bahwa belajar hanya dilakukan di dalam 

kelas saja. 

 

b. Indikator Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar sebagai proses belajar yang 

terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, 

strategi, dan perilaku sendiri yang berorintasi pada 

pencapaian tujuan. Kemandirian belajar ditandai dengan 

indikator-indikator yang memiliki peran penting dalam 

mencapai keberhasilan peserta didik dalam belajar. 

Indikator kemandirian belajar tersebut sebagai berikut : 

1. Inisiatif belajar; 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar; 

3. Menetapkan tujuan belajar; 

                                                           
25 Agus Susilo, “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kecerdasan 

Emosional Siswa Terhadap Kemandirian Belajar,” ed. Hadion Wijoyo (Solok: Insan 

Cendekia Mandiri, 2021), 64. 
26 Rianawati, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter Pada Mata Pelajaran” 

(Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2014), 45. 
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4. Memilih dan menggunakan sumber; 

5. Memilih dan menerapkan strategi belajar; 

6. Belajar mandiri; 

7. Bekerja sama dengan orang lain; 

8. Mengontrol diri.
27

 

Menurut Slavin mengungkapkan bahwa ada 

empat indikator kemandirian belajar yaitu : 

1. Bertanggung jawab dalam belajar; 

2. Berbuat aktif dan kreatif dalam belajar; 

3. Mampu memecahkan problem belajar; 

4. Kontinu dalam belajar.
28

 

Menurut Sanan dan Yamin, indikator 

kemandirian belajar tercermin dari 5 indikator sebagai 

berikut : 

1. Percaya pada kemampuan diri sendiri; 

2. Mempunyai motivasi intrinsik atau dorongan untuk 

bertindak yang berasal dari dalam individu; 

3. Kreatif dan inovatif; 

4. Bertanggung jawab atau menerima konsekuensi 

tergadap risiko tindakannya; 

5. Tidak bergantung pada orang lain (berusaha tidak 

dengan bantuan orang lain, tetap mandiri).
29

 

 

c. Strategi Kemandirian Belajar dalam Pembelajaran 

Strategi kemandirian belajar antara lain : 

1) Evaluasi terhadap diri (self-evaluating); 

                                                           
27 Heris Hendriana , Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan 

Soft Skills” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 242. 
28Wiwik Suciati, “Kiat Sukses Melalui Kecerdasan Emosional dan 

Kemandirian Belajar” (Bandung: CV Rasi Terbit, 2016), 9. 
29 Muhammad Sobri, “Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan Terhadap 

Hasil Belajar” (Surakarta: Guepedia, 2020), 14–15. 
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2) Mengatur dan mengubah materi pelajaran 

(organizing and transforming); 

3) Membuat rencana dan tujuan belajar (goal-setting 

and planning); 

4) Mencari informasi (seeking information); 

5) Mencatat hal penting (keeping record and 

monitoring); 

6) Mengatur lingkungan belajar (environmental 

structuring); 

7) Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (self-

consequating); 

8) Mengulang dan mengingat (rehearsing and 

memorizing); 

9) Meminta bantuan teman sebaya (seek peer 

assistance); 

10) Meminta bantuan guru atau pengajar (seek teacher 

assistance); 

11) Meminta bantuan orang dewasa (seek adult 

assistance); 

12) Mengulang tugas atau test sebelumnya (review 

test/work); 

13) Mengulang catatan (review notes); 

14) Mengulang buku pelajaran (review texts book).
30

 

Berikut ini strategi kemandirian belajar menurut 

Bandura : 

1) Mengevaluasi diri; 

2) Mentransformasi dan mengatur; 

3) Menentukan tujuan dan rancangan; 

4) Mencari informasi; 

5) Mencatat dan memantau; 

                                                           
30Wira Suciono, “Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Akademik dan Efikasi Diri)” (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 7–8. 
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6) Menyusun lingkungan; 

7) Mencari konsekuensi sendiri; 

8) Mengulang dan mengingat; 

9) Mencari bantuan sosial; 

10) Me-riview catatan.
31

 

 

d. Karakteristik Kemandirian Belajar 

Karakteristik atau ciri-ciri kemandirian belajar 

diantaranya yaitu : 

1) Peserta didik memiliki kemandirian dalam tugas 

yang diberikan dan membuat perencanaan dalam 

mengatur penggunaan waktu. 

2) Peserta didik dapat menyesuaikan diri terhadap 

kesulitan yang dihadapinya pada saat mengerjakan 

tugas dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan. 

3) Peserta didik dapat mengetahui bagaimana 

menggunakan sumber-sumber yang ada, dan di 

samping itu mereka juga melakukan evaluasi 

dalam belajar. 

4) Peserta didik memiliki strategi tertentu yang 

membantunya dalam belajar. 

5) Peserta didik yang melakukan kemandirian belajar 

pada saat melakukan aktivitas membaca, menulis 

maupun berdiskusi dengan orang lain, memiliki 

kecenderungan untuk membuat suatu makna dari 

apa yang dibaca, ditulis maupun didiskusikannya. 

6) Dapat menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki 

bukanlah faktor satu-satunya melainkan juga 

dibutuhkan strategi dan upaya dalam belajar.
32

 

 

                                                           
31 Heris Hendriana , Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan 

Soft Skills” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 228. 
32Wira Suciono, “Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Akademik dan Efikasi Diri)” (Indramayu: Penerbit Adab, 2021), 6. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan proses dimana 

peserta didik mencoba untuk memahami situasi, 

membuat rencana untuk solusi, dan mengembangkan 

metode atau strategi. 

Menurut Sumarmo, mengatakan bahwa 

pemecahan masalah matematis meliputi metode, 

prosedur dan strategi yang merupakan proses inti dan 

utama dalam kurikulum matematika atau merupakan 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau 

merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, 

bahkan sebagai jantungnya matematika.
33

 

Menurut Polya pemecahan masalah adalah suatu 

usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna 

mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 

dapat dicapai.
34

 

Pemecahan masalah merupakan salah satu 

metode yang tepat untuk mempelajari dan mengerjakan 

matematika. Peserta didik yang mempunyai 

keterampilan dalam memecahkan masalah, akan 

mempunyai beberapa keuntungan, seperti 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

memperkuat keterampilan matematika.
35

 

Dari penjelasan pemecahan masalah diatas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pemecahan 

masalah peserta didik didorong dan diberi kesempatan 

seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berfikir sistematis 

dalam menghadapi suatu masalah dengan menerapkan 

pengetahuan yang didapat sebelumnya. 

                                                           
33 Heris Hendriana , Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan 

Soft Skills” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 43. 
34 A.M. Irfan Taufan Ashar dan Nur Syarif, “Model Pembelajaran Problem 

Posing & Solving: Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah” (Bandung: CV 

Jejak, 2018), 26. 
35 Herry Agus Susanto, “Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya 

Kognitif” (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 4. 
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b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Polya dari kemampuan pemecahan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1) Memahami masalah; 

2) Membuat rencana pemecahan masalah; 

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah; 

4) Mengkaji ulang jawaban.
36

 

Sumarno mengungkapkan indikator untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

sebagai berikut : 

1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur. 

2) Membuat model matematika. 

3) Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam 

matematika. 

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil. 

5) Menyelesaikan model matematika dan masalah 

nyata. 

6) Menggunakan matematika secara bermakna.
37

 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
38

 

No Pemecahan 

Masalah 

Indikator Pencapaian 

 

1. 

 

Memahami 

masalah 

Peserta didik dapat memahami 

kalimat demi kalimat dan kata 

demi kata yang muncul dalam 

masalah yang diberikan. 

                                                           
36Herry Pribawanto Suryawan, “Pemecahan Masalah Matematis” 

(Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2020), 11–15. 
37Made Wena, “Strategi Pembelajaran Inovatif Kontempores” (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2010), 52. 
38 Heris Hendriana , Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan 

Soft Skills” (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 49. 
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2. 

Merencanakan 

penyelesaian dan 

menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Peserta didik dapat menyusun 

rencana dengan 

mempertimbangkan struktur 

masalah dan pertanyaan yang 

harus dijawab. 

 

3. 

Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Peserta didik mengerjakan 

penyelesaian masalah yang telah 

disusun 

 

 

 

4. 

Membuat model 

matematika 

masalah, 

menyelesaikannya 

dan melakukan 

pengecekan 

jawaban 

 

Peserta didik dapat membuat 

model matematika maslaah, 

menyelesaikannya dan dapat 

melakukan pengecekan jawaban. 

 

 

5. 

 Merencanakan 

dan 

menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

 

Peserta didik menyusun dan 

menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana yang dibuat. 

 

4. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan bagian yang penting 

dalam sebuah penelitian yang didalamnya memuat pendapat 

peneliti untuk menjabarkan kepada orang lain mengapa 

memiliki sebuah tanggapan yang di uraikan dalam hipotesis. 

Kerangka berpikir adalah alur logis berjalannya penelitian 

yang dapat digambarkan menggunakan suatu diagram yang 

di dalamnya menggambarkan hubungan antar variabel. 

Berikut adalah bagan kerangka berpikir yang 

menggambarkan alur pemikiran terkait variabel yang akan 

diteliti pada penelitian ini : 
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

     : Model pembelajaran group investigation 

     : Kemandirian belajar 

    : Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Berdasarkan bagan kerangka berpikir tersebut, maka 

penulis akan mengukur pengaruh dengan menerapkan model 

pembelajaran group investigation dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis Teoritis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1) Terdapat pengaruh model pembelajaran group 

investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

2) Terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang, dan 

rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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3) Terdapat interaksi antara model group investigation 

dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. 

 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1)           

(tidak ada pengaruh model pembelajaran group 

investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis) 

           paling sedikit ada satu    

(ada pengaruh model pembelajaran group 

investigationterhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis) 

Keterangan : 

  yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran group 

investigation. 

2)           

(tidak terdapat pengaruhantara peserta didik yang 

mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang, dan 

rendahterhadap kemmapuan pemecahan masalah 

matematis) 

          paling sedikit ada satu    

(terdapat pengaruh antara peserta didik yang 

mempunyai kemandirian belajar tinggi, sedang dan 

rendah kemampuan pemecahan masalah matematis) 

Keterangan : 

  yaitu kemandirian belajar 

3)     :        

(tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis) 

    :         paling sedikit ada satu        
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(ada interaksi antara model pembelajaran dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis) 
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